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LAMPIRAN 

 Pedoman Wawancara  

Masyarakat : 

1. Bagaimana kehidupan sehari- hari waria di masyarakat? 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang keberadaan waria di Desa Talang 

Donok? 

3. Menurut pandangan Bapak/Ibu adakah kesulitan dari mereka dalam 

bersosialisasi di masyarakat? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah berinterakasi dengan waria? 

5. Apa dan bagaimana cara yang dilakukan waria agar lebih mudah diterima 

di masyarakat? 

6. Adakah modal atau kelebihan dari mereka yang memudahkan dalam 

bersosialisasi dimasyarakat? 

Waria : 

1.  Apakah anda pernah mencoba atau disuruh untuk mencoba segala sesuatu 

berkaitan dengan perempuan (bedak, rok,dastrer, lipstik)? 

2. Bagaimana Awal mula jadi waria? 

3. Bagaimana tanggapan orang di sekitar tentang diri anda yang menjadi waria? 

4. Bagaimana anda menyikapi itu dan usaha apa yang dilakukan agar diterima 

dengan baik? 

5. Apakah orang tua saudara mengetaui anda menjadi waria, bagaimana 

responnya? 

6. Adakah kendala dalam kehidupan sehari-hari menjadi waria? 

7. Apakah selamanya anda akan menjadi waria? 

8. Adakah keinginan untuk hodup normal seperti masyarakat lain? 

9. Cukupkah penghasilan dari bekerja untuk memenuhi kehidupan sehari-hari? 

10. Jika tidak cukup upaya apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan? 

11. Apakah anda merasa kesepian? 

12. Sudah berapa lama menjali hubungan? 

13. Bagaimana kedepannya? 
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Orang tua waria :  

1. Sejak kapan anak Bapak/Ibu mulai kelihatan seperti perempuan (waria) 

2. Bagaiamana respon saat pertama kali melihat anak Bapak/ Ibu berpakain 

atau berdandan seperti perempuan (waria)? 

3. Bagaimana perasaan Bapak/ Ibu  melihat dia seperti perempuan (waria) 

4. Sebagai orang tua apakah ada keinginan untuk merubah anak nya supaya 

normal seperti masyarakat lain? 

5. Apa yang Bapak/ Ibu sudah lakukan untuk merubah agar normal seperti 

masyarakat lain? 

Toko Agama : 

1. Bagaimana kehidupan sehari- hari waria di masyarakat? 

2. Bagaimana tanggapan Bapak tentang keberadaan waria di Desa Talang 

Donok? 

3. Menurut pandangan Bapak adakah kesulitan dari mereka dalam 

bersosialisasi di masyarakat? 

4. Apakah Bapak pernah berinterakasi dengan waria? 

5. Apa dan bagaimana cara yang dilakukan waria agar lebih mudah diterima 

di masyarakat? 
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LAMPIRAN 

 

A. Wawancara dengan imam 

 

 

B. Wawancara dengan masyarakat 
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C. Wawancara dengan orang tua waria 

 

 Gambar Orang tua akwari 

 

 

Gambar orang tua dedi 



54 
 

 

Gambar orang tua putra 

 

 

Gambar orang tua dayat 
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Gambar orang tua kapin  
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D. Wawancara dengan waria 

 

Gambar akwari       

 

Gambar dedi 
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Gambar Dayat 

 

Gambar Kapin 
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Ganbar Tono 
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